
iii 
 



v 
 

TUGAS AKHIR 

PENGARUH PEMANFAATAN KOTORAN SAPI SEBAGAI BAHAN 

TAMBAH PADA CAMPURAN BETON  

Disusun Sebagai Syarat Meraih Gelar Sarjana Teknik (ST) 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

YUNITA EKA SAFITRI 

NBI : 1431600063 

 

FAKULTAS TEKNIK 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2020 

Jl. Semolowaru No. 45 Surabaya 60118 

Telp. (031) 5931800  Fax. (031) 5921597 E-Mail : humas@untag-sby-.ac.id 

mailto:humas@untag-sby-.ac.id


vi 
 



v 
 



 

v 
 

KATA PENGANTAR 
 

Segala puji bagi Allah yang Maha Pencipta dan Pengatur Alam Semesta, 
berkat Rahamat-Nya penulis akhirnya mampu menyelesaikan Proposal Tugas Akhir 

ini yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Kotoran Sapi Sebagai Bahan 

Tambah Pada Campuran Beton” dengan baik. 

Proposal Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat akademik dalam 
menyelesaikan studi tingkat strata satu (S1) pada Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Dalam menyusun Proposal Tugas Akhir ini, tidak sedikit kesulitan dan 
hambatan yang penulis alami, namun berkat dukungan, dorongan dan semangat dari 

orang-orang terdekat, sehingga penulis mampu menyelesaikannya. Berkaitan dengan 

ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada : 
1. Ir. Herry Widhiarto, M.Sc, Selaku Kepala Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

2. Nurul Rochmah, S.T,. M.T, M.Sc, dan Ir. Gede Sarya, M.T, Selaku Dosen 

Pembimbing yang telah banyak meluangkan waktu, tenaga, serta fikiran untuk 
membantu saya dalam menyelesaikan Proposal Tugas Akhir ini. 

3. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya, yang telah memberikan bekal ilmu dan dorongan 
selama penulis mengikuti perkuliahan. 

4. Kedua Orang Tua, Bapak tercinta Suyanto dan Ibu tercinta Nuryati yang telah 

memberikan dukungan baik moril maupun  materil serta doa dan semangat yang 

tiada hentinya kepada Penulis. 
5. Yoga Pratama Oktavian lelaki spesial yang selalu mendukung dan 

menyemangati saya dari awal hingga akhir. 

6. Teman-teman Mix Design (Fita Eka Lestari, Aulia Rachmah dan Dedik Dwi 
Pranggono) yang selalu membantu dan mendukung selama praktikum penelitian 

ini berlangsung  

7. Teman-teman seperjuangan Teknik Sipil angkatan 2016 dan teman-teman BSTI 
yang dari awal hingga akhir yang selalu memberi dukungan dan motivasi. 

8. Seluruh Pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu 

dalam Proposal Tugas Akhir ini. 

Penulis menyatakan dari bahwa dalam penulisan proposal penelitian ini masih 
jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis dengan tangan terbuka dan hati 

yang lapang mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan 

Proposal Tugas Akhir ini. Semoga Proposal Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 
para pembaca dan semua pihak khususnya dalam bidang Teknik Sipil. 

 

Surabaya, 18 juni 2020 
 

 

Yunita Eka Safitri 



 

vi 
 

PENGARUH PEMANFAATAN KOTORAN SAPI SEBAGAI BAHAN 

TAMBAH PADA CAMPURAN BETON  
Yunita Eka Safitri1)

, Nurul Rochmah, S.T,. M.T, M.Sc2)
, Ir. Gede Sarya, M.T3) 

Mahasiswi Program S1 Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Email1)
: ekayunitasa@gmail.com 

Pembimbing Program Studi S1 Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Email2)
: nurulita889@gmail.com 

Email3)
: gedesarya@untag-sby.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Beton merupakan bahan buatan yang popular diseluruh dunia. Di 

Indonesia terutama didesa kebanyakan masyarakatnya bekerja sebagai 

pertenak sapi, dengan seperti itu timbulnya masalah yaitu limbah kotoran 

sapi yang mencemari lingkungan. Lepas dari itu seorang peneliti meneliti abu 

dari kotoran sapi memiliki kandungan silica sebesar 79,22%,.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat hancur beton 

dengan prosentase abu kotoran sapi 0%, 5%, 10%, 15%. Untuk mengetahui 

pengaruh pemanfaatan abu kotoran sapi terhadap nilai berat jenis dan untuk 

mengetahui pengaruh pemanfaatan prosentase abu kotoran sapi terhadap nilai 

resapan. campuran abu kotoran sapi sebesar 0%, 5%, 10%, 15% . serta 

bagaimana pengaruh penambahan abu kotoran sapi dengan pengujian 

hipotesis menggunakan analisis Anova. 

Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan menggunakan teknik 

Anova  dalam penelitian penambahan abu kotoran sapi dalam beton dengan 

prosentase 0%, 5%, 10% dan 15%   didapatkan  hasil Anova terhadap kuat 

hancur  bahwa  0,013 < 0,05, terhadap nilai berat jenis yaitu yaitu 0,028 < 

0,05,  dan hasil Anova terhadap nilai resapan 0,003 < 0,05 dengan begitu 

dapat diartikan penambahan abu kotoran sapi dapat berpengaruh signifikan. 

Kata Kunci : Abu Kotoran Sapi, Kuat Hancur,Berat 

Jenis,Resapan,Anova 
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ABSTRACT 

 

Concrete is an artificial material that is popular throughout the world. In 

Indonesia, especially in the villages, most of the people work as cow ducks, with 

that the problem arises, namely cow dung waste which pollutes the environment. 

Apart from that a researcher examined the ash from cow dung has a silica content of 

79.22% ,. 

The purpose of this study was to determine the strength of crushed concrete 

with cow dung ash percentage of 0%, 5%, 10%, 15%. To determine the effect of the 

utilization of cow dung ash on the value of specific gravity and to determine the 

effect of the use of the percentage of cow dung ash on the absorption value. ash 

mixture of cow dung by 0%, 5%, 10%, 15%. and how the effect of adding cow 

manure ash by testing the hypothesis using anova analysis. 

From the hypothesis testing that has been done using Anova technique in the 

study of adding cow dung ash in concrete with a percentage of 0%, 5%, 10% and 

15%, it is obtained that Anova results on the strength of crushed that 0.013 <0.05, 

the value of specific gravity is 0.028 <0.05, and Anova results on the recharge value 

of 0.003 <0.05 so that it can be interpreted as the addition of cow dung ash can have 

a significant effect. 

.Keywords: Cattle Manure Ash, Destroyed Strength, Specific Gravity, 

Infiltration, Anova 
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DAFTAR NOTASI 

   f’c = kuat tekan beton (MPa) 

 P  = beban aksial (N) 

 A = luas penampang benda uji (   ) 

ρ  = berat jenis beton (kg/m
3
) 

m  = berat beton (kg) 

v = volume beton (m
3
) 

mj = Massa sampel jenuh (gram) 

mk = Massa sampel kering (gram) 

Fck = kekuatan tekan beton yang didapatkan dari hasil uji 150 mm            

                dan tinggi 300 mm (MPa) 

 Fc = kekuatan tarik dari hasil uji belah silinder beton (MPa) 

 F’cr = kekuatan beton rata-rata yang dibutuhkan, sebagai dasar 

                pemilihan perancangan campuran beton (MPa). 


